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bertujuan untuk meningkatkan ketahanan pangan rumah tangga melalui
pemanfaatan pekarangan sebagai media budidaya tanaman pangan dan

Keywords: pemeliharaan ternak skala kecil berbasis urban farming. Kegiatan dilaksanakan
ketahanan; dengan pendekatan partisipatif melalui pelatihan, demonstrasi lapangan, dan
pekarangan; pendampingan kepada masyarakat yang memiliki lahan pekarangan. Evaluasi
pemberdayaan; program dilakukan melalui pengukuran sebelum dan sesudah intervensi
perkotaan; terhadap produktivitas tanaman, produksi ternak, ketersediaan pangan rumah
urban tangga, serta peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta. Hasil

kegiatan menunjukkan bahwa penerapan teknik urban farming mampu
meningkatkan produksi tanaman pangan sebesar 20-35% serta meningkatkan
produktivitas ternak dan menurunkan tingkat kematian ternak sekitar 25-30%.
Program ini juga meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kepercayaan
diri masyarakat dalam mengelola tanaman dan ternak secara terpadu. Selain
memperkuat ketersediaan pangan rumah tangga, kegiatan ini memberikan
manfaat ekonomi melalui pengurangan pengeluaran pangan dan penjualan
hasil produksi yang berlebih. Dengan demikian, pemanfaatan pekarangan
rumah melalui urban farming merupakan strategi yang efektif dalam
meningkatkan ketahanan pangan, kesejahteraan keluarga, dan keberlanjutan
lingkungan di wilayah perkotaan.
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PENDAHULUAN

Ketahanan pangan rumah tangga perkotaan menjadi salah satu isu penting dalam
pembangunan berkelanjutan, terutama di tengah meningkatnya laju urbanisasi dan
terbatasnya ketersediaan lahan produktif di wilayah perkotaan. Pertumbuhan jumlah
penduduk dan perubahan fungsi lahan telah meningkatkan ketergantungan masyarakat
terhadap pasokan pangan dari pasar, sehingga rumah tangga perkotaan menjadi lebih rentan
terhadap fluktuasi harga, gangguan distribusi, maupun krisis ekonomi yang dapat
menghambat akses terhadap pangan yang bergizi dan berkualitas (FAO, 2020). Kondisi
tersebut semakin menunjukkan pentingnya pengembangan strategi alternatif yang mampu
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meningkatkan kemandirian pangan masyarakat melalui pemanfaatan sumber daya yang
tersedia di lingkungan rumah tangga.

Salah satu potensi yang masih belum dimanfaatkan secara optimal adalah pekarangan
rumah. Lahan pekarangan yang tersedia di lingkungan tempat tinggal dapat diubah menjadi
ruang produktif untuk budidaya tanaman pangan dan pemeliharaan ternak skala kecil.
Pemanfaatan pekarangan tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan ketersediaan
pangan rumah tangga, tetapi juga mampu memberikan tambahan pendapatan,
meningkatkan kualitas gizi keluarga, serta mendukung pelestarian lingkungan melalui
pemanfaatan sumber daya secara berkelanjutan (Mougeot, 2005). Konsep pertanian
perkotaan (urban farming) telah berkembang menjadi salah satu strategi penting dalam
memperkuat ketahanan pangan masyarakat kota, terutama pada kawasan dengan
keterbatasan lahan dan tingginya kebutuhan pangan (Cohen & Reynolds, 2015).

Urban farming mencakup berbagai aktivitas produksi pangan, mulai dari budidaya
sayuran dan buah-buahan hingga pemeliharaan unggas atau ternak kecil yang dilakukan
dalam skala rumah tangga. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa praktik pertanian
perkotaan mampu meningkatkan diversifikasi pangan, mengurangi pengeluaran rumah
tangga untuk kebutuhan pangan, serta memperkuat ketahanan masyarakat terhadap
berbagai guncangan ekonomi maupun gangguan rantai pasok (Poulsen dkk., 2015; Orsini
dkk., 2013). Selain itu, keberadaan kebun rumah tangga juga dapat memberikan manfaat
ekologis berupa peningkatan ruang hijau, pengurangan limbah organik melalui proses
pengomposan, serta peningkatan kualitas lingkungan perkotaan (Specht dkk., 2014).

Meskipun demikian, pemanfaatan pekarangan rumah untuk kegiatan pertanian masih
menghadapi berbagai kendala. Sebagian besar masyarakat perkotaan memiliki keterbatasan
pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola lahan sempit secara produktif. Pemilihan
jenis tanaman yang sesuai, teknik budidaya yang efisien, pengelolaan ternak skala kecil, serta
penerapan praktik pertanian ramah lingkungan seperti pengomposan, irigasi hemat air, dan
rotasi tanaman masih belum banyak diterapkan secara optimal. Rendahnya tingkat
pengetahuan tersebut menyebabkan potensi pekarangan rumah belum dapat dimanfaatkan
secara maksimal untuk mendukung ketahanan pangan keluarga (Mougeot, 2005). Selain itu,
keterbatasan waktu, modal, dan akses terhadap informasi teknis juga menjadi tantangan yang
dihadapi masyarakat dalam mengembangkan pertanian perkotaan secara berkelanjutan.

Program pengabdian kepada masyarakat menjadi salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan kapasitas masyarakat dalam memanfaatkan pekarangan
rumah secara produktif. Melalui pendekatan partisipatif, masyarakat dapat memperoleh
pengetahuan dan keterampilan secara langsung melalui pelatihan, demonstrasi lapangan,
serta pendampingan berkelanjutan. Pendekatan ini memungkinkan peserta untuk
memahami dan menerapkan teknik budidaya yang sesuai dengan kondisi lingkungan
masing-masing. Menurut Chambers (2017), keterlibatan aktif masyarakat dalam proses
pembelajaran merupakan faktor penting dalam mendorong perubahan perilaku dan
meningkatkan keberhasilan program pemberdayaan masyarakat. Dengan demikian,
masyarakat tidak hanya menjadi penerima manfaat, tetapi juga menjadi aktor utama dalam
pengembangan sistem pangan rumah tangga yang mandiri dan berkelanjutan.

Program pengabdian ini bertujuan untuk memberdayakan rumah tangga perkotaan
melalui optimalisasi pemanfaatan pekarangan rumah untuk produksi tanaman pangan dan
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pemeliharaan ternak skala kecil secara terpadu. Kegiatan difokuskan pada pemanfaatan
ruang secara efisien, pemilihan jenis tanaman yang sesuai, pengelolaan ternak, pembuatan
kompos, serta konservasi air sehingga praktik yang diterapkan dapat disesuaikan dengan
kondisi lingkungan perkotaan. Kegiatan dilaksanakan di Kabupaten Bone dengan sasaran
rumah tangga yang memiliki lahan pekarangan dan bersedia menerapkan teknik urban
farming. Evaluasi dilakukan melalui pengukuran sebelum dan sesudah intervensi terhadap
hasil produksi tanaman, produksi ternak, ketersediaan pangan rumah tangga, serta
peningkatan pengetahuan dan kepercayaan diri peserta. Pengumpulan data dilakukan
melalui observasi lapangan, wawancara terstruktur, serta pencatatan hasil produksi sehingga
diperoleh gambaran yang komprehensif mengenai dampak program terhadap masyarakat
sasaran.

Urgensi pelaksanaan program ini didasarkan pada kebutuhan untuk meningkatkan
ketahanan pangan rumah tangga perkotaan, memperluas akses terhadap pangan bergizi,
serta mendorong pemanfaatan lahan secara berkelanjutan. Melalui kombinasi antara
pelatihan partisipatif, demonstrasi praktik, dan pendampingan yang berkelanjutan,
masyarakat diharapkan mampu mengembangkan pertanian perkotaan sebagai bagian dari
gaya hidup yang produktif dan ramah lingkungan. Dengan demikian, pemanfaatan
pekarangan rumah untuk budidaya tanaman dan ternak skala kecil dapat menjadi strategi
yang efektif dalam meningkatkan kemandirian pangan, kesejahteraan keluarga, dan
ketahanan masyarakat terhadap berbagai perubahan sosial dan ekonomi.

Secara keseluruhan, pengembangan urban farming berbasis rumah tangga tidak hanya
memberikan manfaat pada aspek ekonomi dan ketahanan pangan, tetapi juga berkontribusi
terhadap peningkatan kualitas lingkungan dan penguatan kapasitas masyarakat. Keterlibatan
aktif masyarakat dalam setiap tahapan kegiatan menjadi faktor penting dalam memastikan
keberlanjutan program serta terciptanya perubahan perilaku yang mendukung
pembangunan perkotaan yang berkelanjutan.

METODE

Program pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif
(participatory action approach) yang menekankan pembelajaran berbasis praktik, kolaborasi,
dan keterlibatan aktif masyarakat dalam penerapan teknik pertanian perkotaan. Pendekatan
ini dipilih karena memungkinkan peserta untuk secara langsung menerapkan berbagai teknik
urban farming pada pekarangan rumah masing-masing, sehingga pengetahuan yang
diperoleh dapat segera diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari (Chambers, 2017).
Kegiatan dilaksanakan di Kabupaten Bone dengan sasaran rumah tangga perkotaan yang
memiliki lahan pekarangan dan bersedia mengembangkan budidaya tanaman pangan serta
pemeliharaan ternak skala kecil. Peserta dipilih secara purposive dengan mempertimbangkan
ketersediaan lahan pekarangan dan komitmen untuk mengikuti seluruh rangkaian kegiatan.
Sebanyak 20-25 rumah tangga terlibat dalam program ini dengan latar belakang usia,
pengalaman, dan komposisi keluarga yang beragam sehingga mampu memberikan
gambaran yang representatif mengenai pelaksanaan pertanian perkotaan berbasis rumah
tangga.

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu identifikasi kondisi awal,
pelaksanaan pelatihan dan demonstrasi lapangan, serta evaluasi pascakegiatan. Tahap awal
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dilakukan melalui wawancara terstruktur, observasi lapangan, dan penelaahan catatan
pengelolaan pekarangan untuk mengetahui tingkat pemanfaatan lahan, jenis tanaman dan
ternak yang dipelihara, kondisi ketahanan pangan rumah tangga, serta pengetahuan
masyarakat mengenai pertanian perkotaan. Selanjutnya, peserta memperoleh pelatihan dan
demonstrasi praktik mengenai pemilihan tanaman dan ternak yang sesuai untuk lahan
terbatas, teknik penanaman dan pemupukan, pembuatan kompos, pengelolaan ternak,
pencegahan penyakit, konservasi air, dan optimalisasi ruang pekarangan. Evaluasi dilakukan
dengan membandingkan kondisi sebelum dan sesudah intervensi melalui analisis deskriptif
terhadap hasil produksi tanaman, produksi ternak, serta ketersediaan pangan rumah tangga.
Selain itu, data kualitatif yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi dianalisis secara
tematik untuk mengidentifikasi perubahan pengetahuan, perilaku, dan tingkat
pemberdayaan masyarakat. Triangulasi berbagai sumber data dilakukan untuk
meningkatkan validitas dan keandalan hasil evaluasi (Miles, Huberman, & Saldafa, 2019).
Pendekatan ini memungkinkan masyarakat memanfaatkan sumber daya yang dimiliki secara
optimal sehingga mendukung pengembangan sistem pangan rumah tangga yang
berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program urban farming berbasis pemanfaatan pekarangan rumah
menunjukkan dampak yang signifikan terhadap peningkatan ketahanan pangan rumah
tangga, produktivitas pertanian, serta pemberdayaan masyarakat. Hasil identifikasi awal
menunjukkan bahwa sebagian besar rumah tangga peserta belum memanfaatkan pekarangan
secara optimal dan lebih banyak menggunakannya sebagai area terbuka atau hanya ditanami
tanaman hias. Sistem budidaya yang dilakukan masih bersifat sederhana dan belum
menerapkan pengelolaan yang terencana, baik dari aspek pemupukan, rotasi tanaman,
maupun integrasi dengan pemeliharaan ternak skala kecil. Kondisi tersebut sejalan dengan
laporan FAO (2020) yang menyatakan bahwa keterbatasan pemanfaatan lahan dan
rendahnya kapasitas teknis masyarakat menjadi salah satu kendala utama dalam
pengembangan sistem pangan perkotaan yang berkelanjutan. Setelah mengikuti pelatihan
dan demonstrasi lapangan, peserta mulai menerapkan teknik budidaya yang lebih sistematis
melalui penentuan jadwal tanam, penggunaan pupuk organik, pengaturan jarak tanam, serta
penerapan sistem tumpang sari dan rotasi tanaman. Berbagai jenis sayuran daun, cabai,
tomat, kangkung, bayam, dan umbi-umbian mulai dibudidayakan dengan memanfaatkan
bedengan maupun wadah tanam sehingga penggunaan ruang menjadi lebih efisien. Hasil
evaluasi menunjukkan bahwa produksi sayuran dan umbi-umbian meningkat sekitar 20-35%
dibandingkan sebelum pelaksanaan program. Penerapan pengomposan dan penggunaan
pupuk organik juga memberikan dampak terhadap peningkatan kesuburan tanah serta
menurunkan serangan hama tanaman. Temuan ini memperkuat pendapat Altieri (2004)
bahwa penerapan prinsip agroekologi mampu meningkatkan produktivitas sekaligus
menjaga keberlanjutan lingkungan pada sistem pertanian skala kecil. Selain itu, pemanfaatan
ruang vertikal dan teknik budidaya dalam wadah memungkinkan rumah tangga dengan
keterbatasan lahan tetap mampu menghasilkan berbagai jenis tanaman pangan secara
berkelanjutan.

Dari aspek peternakan, program ini juga berhasil meningkatkan produktivitas
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pemeliharaan ternak skala kecil seperti ayam, itik, dan kelinci. Sebelum program
dilaksanakan, sebagian besar peserta belum memiliki sistem pemeliharaan yang baik
sehingga produktivitas ternak masih rendah dan tingkat kematian relatif tinggi. Setelah
memperoleh pelatihan mengenai manajemen pakan, sanitasi kandang, serta pencegahan
penyakit, peserta mampu meningkatkan produksi telur dan daging serta menurunkan tingkat
kematian ternak hingga sekitar 25-30%. Integrasi antara tanaman dan ternak memungkinkan
pemanfaatan kotoran ternak sebagai pupuk organik sehingga terbentuk siklus nutrisi yang
mendukung keberlanjutan sistem pertanian rumah tangga. Pendekatan terpadu tersebut
menunjukkan bahwa sistem tanaman dan ternak yang saling mendukung mampu
meningkatkan efisiensi pemanfaatan sumber daya yang tersedia (Chambers, 2017). Selain
memberikan manfaat terhadap peningkatan produksi, program ini juga berdampak pada
peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan rasa percaya diri masyarakat. Berdasarkan hasil
wawancara pascakegiatan, peserta telah mampu memilih jenis tanaman yang sesuai dengan
kondisi lahan, mengatur jadwal pemupukan, melakukan pengomposan, serta mengelola
kesehatan ternak secara lebih baik. Kondisi ini menunjukkan adanya peningkatan kapasitas
masyarakat dalam mengelola sistem pangan rumah tangga secara mandiri. Proses
pembelajaran juga berlangsung secara kolektif melalui pertukaran pengalaman antarwarga,
diskusi kelompok, dan kerja sama dalam mengatasi berbagai permasalahan yang dihadapi.
Miles, Huberman, dan Saldafia (2019) menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis komunitas
memiliki peran penting dalam memperkuat penyebaran inovasi dan keberlanjutan program
pemberdayaan masyarakat.

Peningkatan produktivitas tanaman dan ternak memberikan dampak langsung terhadap
ketahanan pangan rumah tangga. Ketersediaan sayuran segar, buah-buahan, serta sumber
protein hewani dari hasil pemeliharaan ternak mampu meningkatkan kualitas konsumsi
keluarga sekaligus mengurangi ketergantungan terhadap pembelian bahan pangan dari
pasar. Sebagian peserta bahkan mampu memanfaatkan hasil panen yang berlebih untuk
dibagikan kepada tetangga maupun dijual di lingkungan sekitar sehingga memberikan
tambahan pendapatan bagi rumah tangga. Temuan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan
pekarangan rumah melalui urban farming dapat memberikan manfaat ekonomi sekaligus
memperkuat hubungan sosial antarwarga. Kondisi tersebut sejalan dengan hasil penelitian
Poulsen dkk. (2015) yang menunjukkan bahwa pertanian perkotaan berkontribusi terhadap
peningkatan ketahanan pangan dan penguatan ekonomi rumah tangga masyarakat
berpenghasilan rendah. Selain itu, penerapan pengomposan, penggunaan air secara efisien,
dan minimnya penggunaan bahan kimia memberikan manfaat terhadap kualitas lingkungan
serta mendukung konsep pertanian berkelanjutan di wilayah perkotaan. Specht dkk. (2014)
menjelaskan bahwa sistem pertanian perkotaan yang memanfaatkan sumber daya lokal
secara efisien mampu mendukung pembangunan kota yang lebih hijau dan berkelanjutan.

Meskipun demikian, beberapa kendala masih ditemukan selama pelaksanaan kegiatan,
antara lain keterbatasan luas lahan, keterbatasan waktu yang dimiliki masyarakat, serta
ketersediaan benih pada musim tertentu. Sebagian peserta juga pada awalnya menunjukkan
keraguan terhadap efektivitas teknik budidaya yang diperkenalkan. Untuk mengatasi kondisi
tersebut, tim pelaksana menerapkan berbagai strategi adaptif seperti penggunaan sistem
vertikal, budidaya dalam pot dan wadah tanam, penyesuaian jadwal tanam sesuai kondisi
rumah tangga, serta pemanfaatan varietas tanaman lokal yang lebih mudah diperoleh.
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Pendekatan berbasis demonstrasi dan pendampingan secara langsung terbukti mampu
meningkatkan tingkat penerimaan masyarakat terhadap inovasi yang diperkenalkan. Patton
(2015) menyatakan bahwa proses pemberdayaan masyarakat akan lebih efektif apabila
dilakukan melalui pengalaman langsung yang memungkinkan peserta memperoleh manfaat
secara nyata. Dengan demikian, program urban farming berbasis pemanfaatan pekarangan
rumah terbukti mampu meningkatkan ketahanan pangan, memperkuat ekonomi rumah
tangga, meningkatkan kualitas lingkungan, serta membangun kemandirian masyarakat
dalam mengelola sumber daya yang dimiliki secara berkelanjutan. Model pemberdayaan ini
memiliki potensi untuk direplikasi pada wilayah perkotaan lainnya yang memiliki
karakteristik dan tantangan yang serupa.

KESIMPULAN

Program Program pengabdian kepada masyarakat melalui penerapan urban farming
berbasis pemanfaatan pekarangan rumah terbukti mampu meningkatkan ketahanan pangan
rumah tangga, produktivitas tanaman dan ternak, serta kapasitas masyarakat dalam
mengelola sumber daya yang tersedia secara berkelanjutan. Melalui pendekatan partisipatif
yang didukung oleh pelatihan, demonstrasi lapangan, dan pendampingan berkelanjutan,
masyarakat berhasil mengoptimalkan pemanfaatan lahan pekarangan untuk budidaya
tanaman pangan dan pemeliharaan ternak skala kecil. Penerapan sistem terpadu tanaman
dan ternak memberikan dampak positif terhadap peningkatan produksi, pengurangan biaya
kebutuhan pangan, serta peningkatan kualitas konsumsi rumah tangga.

Selain memberikan manfaat pada aspek ketahanan pangan dan ekonomi keluarga,
program ini juga mendorong peningkatan pengetahuan, keterampilan, serta kemandirian
masyarakat dalam mengembangkan sistem pangan rumah tangga yang berkelanjutan.
Praktik pengomposan, pemanfaatan limbah organik, penggunaan air secara efisien, serta
integrasi antara tanaman dan ternak turut mendukung pelestarian lingkungan dan penguatan
ketahanan masyarakat terhadap berbagai perubahan sosial dan ekonomi. Oleh karena itu,
model urban farming berbasis pemanfaatan pekarangan rumah dapat dijadikan sebagai
alternatif strategi pemberdayaan masyarakat yang efektif dan berpotensi untuk direplikasi
pada wilayah perkotaan lainnya dengan karakteristik yang serupa.
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